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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses berpikir peserta didik menurut de 
Bono dalam memecahkan masalah matematik yang ditinjau dari dominasi otak. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kualitatif. Penelitian 
dilakukan di kelas XI C SMP Negeri 1 Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya. Subjek 
dalam penelitian berasal dari tiga kelompok dominasi otak yaitu dominasi otak kiri, 
dominasi otak kanan dan dominasi otak seimbang, yang selanjutnya diambil satu 
persatu dari masing-masing kelompok dominasi otak tersebut untuk menyelesaikan soal 
masalah matematik sehingga diperoleh tiga subjek penelitian yaitu satu subjek dari 
dominasi otak kiri, satu subjek dari dominasi otak kanan dan satu subjek dari dominasi 
otak seimbang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dominasi otak, tes 
soal masalah matematik, think aloud, wawancara dan observasi. Peneliti sebagai 
instrumen penelitian dipadu dengan instrumen soal tes dominasi otak, soal masalah 
matematik, pedoman wawancara dan lembar observasi. Teknik analisis data yang 
digunakan meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan peserta didik berdominasi otak kiri dalam memecahkan 
masalah matematik menunjukkan berpikir vertikal dan dalam penyelesaiannya 
menunjukkan ciri fungsi belahan otak kiri. Peserta didik berdominasi otak kanan dalam 
memecahkan masalah matematik menunjukkan berpikir lateral dan dalam 
penyelesaiannya menunjukkan fungsi belahan otak kanan, sedangkan peserta didik 
berdominasi otak seimbang memiliki proses berpikir vertikal juga berpikir lateral. 
Namun terdapat perbedaan berpikir vertikal antara peserta didik dominasi otak 
seimbang dengan peserta dominasi otak kiri yaitu peserta didik berdominasi otak 
seimbang dalam memahami masalah dan menyusun rencana penyelesaian melalui 
membaca holistik dan membaca fonetik dengan pendekatan intuitif, sedangkan peserta 
didik berdominasi otak kiri melalui membaca fonetik, rasional dan detail. Perbedaan 
juga terdapat antara berpikir lateral peserta didik berdominasi otak seimbang dengan 
peserta didik berdominasi otak kanan yaitu peserta didik berdominasi otak seimbang 
dalam menyelesaikan masalah dengan cara analitis dan menunjukkan respon verbal 
sedangkan peserta didik dominasi otak kanan menunjukkan proses penyelesaian dengan 
cara berpikir sintetis dan menunjukkan respon non verbal. 
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